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ABSTRAK 

 

Kemampuan metakognitif dan berpikir kreatif matematis dalam 

pembelajaran matematika sangat penting dimiliki peserta didik untuk 

meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan proses berpikirnya 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 

metakognitif dan berpikir kreatif matematis secara bersama-sama 

antara peserta didik yang diberikan model pembelajaran SIMAS ERIC 

dengan peserta didik yang diberikan model pembelajaran ceramah. 

Jenis penelitian ini adalah Quasy Ekperimental design dengan 

rancangan penelitian    .Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini  berupa tes kemampuan metakognitif dan berpikir kreatif 

matematis. Tekni analisis data yang digunakan yaitu uji homogenitas, 

uji normalitas, dan uji One Way Manova. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan metakognitif antara peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran SIMAS ERIC dengan peserta didik yang diberikan 

model pembelajaran ceramah, terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif matematis antara peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran SIMAS ERIC dengan peserta didik yang diberikan 

model pembelajaran ceramah, serta terdapat perbedaan kemampuan 

metakognitif dan berpikir kreatif matematis secara bersama-sama 

antara peserta didik yang diberikan model pembelajaran SIMAS ERIC 

dengan peserta didik yang diberikan model pembelajaran cermah pada 

materi matriks. Peneliti mengharapakan bahwa pada penelitian 

selanjutnya yang menggunakan model pembelajaran SIMAS ERIC, 

hendaknya menggabungkan model pembelajaran SIMAS ERIC 

dengan pendekatan pembelajaran untuk mengukur kemampuan 

peserta didik lainnya agar proses pembelajaran dapat lebih efektif. 

 

Kata Kunci: SIMAS ERIC, Metakognitif, Berpikir Kreatif 

Matematis. 
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MOTTO 

 

 

                   

Artinya: “Tidak ada Balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)”. 

(QS Ar-Rahman :60) 
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BAB I 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul ―Pengaruh model pembelajaran SIMAS 

ERIC (Skimming, Mind mapping, Questioning, Exploring, 

Writing, Communicating) terhadap kemampuan metakognitif dan 

berpikir kreatif  matematis peserta didik tingkat SMA‖. Berikut 

pemaparan peneliti tentang pengertian- pengertian yang 

terkandung dalam judul tersebut: 

1. Model Pembelajaran Simas Eric 

Model pembelajaran SIMAS ERIC adalah model 

pembelajaran inovatif dan menyenangkan dengan 

menekankan student centered yang dapat melibatkan 

keterlibatan aktif peserta didik pada pembelajaran.
1
 Model 

pembelajaran SIMAS ERIC berfokus pada konsep dan prinsip 

inti suatu disiplin studi, melibatkan peserta didik dalam 

pemecahan masalah, kegiatan tugas bermakna lainnya serta 

memberi kesempatan peserta didik untuk bekerja secara 

mandiri untuk mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri.
2
 

Tahapan dalam model pembelajaran SIMAS ERIC yaitu 

Skimming, Mind mapping, Questioning, Exploring, Writing 

and Communicating. Tahapan pada model pembelajaran 

SIMAS ERIC dapat membuat peserta didik memonitor proses 

belajarnya dikarenakan peserta didik dilatih untuk 

mengerjakan semua tahapan dari awal hingga akhir. Model 

pembelajaran SIMAS ERIC membantu pendidik untuk 

melatih peserta didik dalam melakukan perencanaan belajar, 

memonitor, serta mengevaluasi hasil belajarnya.
3
 

                                                           
1Puja Asni Wahyu dkk., ―Validitas dan Praktikalitas LKPD Berbasis Model 

Simas Eric pada Materi Pengukuran dan Vektor untuk Kelas X SMA/MA,‖ Pillar Of 

Physics Education 12, no. 3 (2019). 
2Ericka Darmawan dkk., ―Pengembangan Model Pembelajaran Simas eric,‖ 

t.t. 
3Yuli Brasilita, Siti Zubaidah, dan Murni Saptasari, ―Pengaruh model 

pembelajaran SIMAS ERIC pada jenis kelamin berbeda terhadap keterampilan 

metakognitif dan hasil belajar kognitif biologi siswa di SMAN 6 Malang/Yuli 



 
 
2 

2. Kemampuan Metakognitif 

Metakognitif diartikan sebagai kesadaran seseorang 

tentang bagaimana proses berpikirnya.
4
 Sebagai contoh dalam 

pembelajaran peserta didik dikatakan menggunakan 

kemampuan metakognitifnya jika dirinya menyadari lebih 

sulit mempelajari suatu materi tertentu dibandingkan materi 

yang lain. Menurut Suzana kemampuan metakognitif dalam 

pembelajaran menanamkan kesadaran peserta didik 

bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol apa yang 

diketahuinya, apa yang perlu dikerjakan, dan bagaimana 

mengerjakannya.
5
 Kemampuan metakognitif dalam penelitian 

ini menggunakan 3 indikator yang sesuai dengan definisi 

kemampuan metakognitif dan dirangkum dari beberapa 

indikator menurut para ahli. Indikator tersebut antara lain: 

merencanakan, memonitoring pelaksanaan, dan 

mengevaluasi/refleksi. 

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis 

Menurut kamus bahasa Indonesia kreatif diartikan 

sebagai memiliki kemampuan dalam menciptakan.
6
 Enny 

Semiawan et al (dalam Suherman) mengartikan kreativitas 

merupakan suatu proses ―bermain‖ dengan gagasan atau 

unsur yang ada dalam pikiran yang merupakan keasyikan dan 

penuh tantangan bagi peserta didik yang kreatif.
7
 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir 

                                                                                                          
Brasilia,‖ Diakses dari http://jurnal-online. um. ac. 

id/data/artikel/938DF5FF9EA90F6D046CCB816B7E0CD. pdf 7 (2019). 
4Wahyu Lestari, Fatinatus Selvia, dan Rohmatul Layliyyah, ―Pendekatan 

Open-ended Terhadap Kemampuan Metakognitif Siswa,‖ At-Ta’lim: Jurnal 

Pendidikan 5, no. 2 (2019): 184–97. 
5Elly Rizki Diandita, Rahmah Johar, dan Taufik Fuadi Abidin, 

―Kemampuan komunikasi matematis dan metakognitif siswa SMP pada materi 

lingkaran berdasarkan gender,‖ Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 2 (2017): 79–

97. 
6Muhamad Arfan Andiyana, Rippi Maya, dan Wahyu Hidayat, ―Analisis 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa smp pada materi bangun ruang,‖ JPMI 

(Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 3 (2018): 239–48. 
7
Suherman Suherman, ―Kreativitas siswa dalam memecahkan masalah 

matematika materi pola bilangan dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR),‖ 

Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2015): 81–90. 



 
 

3 

dengan menghidupkan imajinasi, mengungkapkan 

kemungkinan baru, serta membuka sudut pandang yang luas 

guna menemukan ide-ide baru. Kemampuan berpikir kreatif 

dalam pembelajaran matematika dapat membantu peserta 

didik untuk menguasai pembelajaran, menciptakan atau 

menemukan cara-cara yang baru dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada.
8
 Guna memperoleh pemahaman 

yang baik dalam pembelajaran matematika peserta didik 

harus mampu mengkreativitaskan antara beberapa ide 

matematis dengan bidang studi lainnya.
9
 Menurut Sudarma 

(dalam Burhan) ada 4 unsur-unsur yang dijadikan sebagai 

indikator untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

matematis dalam penelitian ini yaitu: orisinalitas, kelancaran, 

fleksibilitas dan elaborasi.
10

 

 

B. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan merupakan aspek penting bagi keberlangsungan 

hidup manusia. Dengan adanya pendidikan manusia dapat 

mengembangkan diri untuk menjadi individu yang lebih unggul 

dan berintelektual. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

seseorang dari segi jasmani maupun rohani dengan optimal 

supaya mampu meningkatkan kehidupan diri, keluarga maupun 

masyarakat.
11

  Pendidikan merupakan prioritas utama dalam 

membangun bangsa  oleh karena itu diperlukan adanya 

peningkatan kualitas pendidikan agar dapat terciptanya sumber 

                                                           
8Nelpita Ulandari dkk., ―Efektivitas model pembelajaran inquiry terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi teorema pythagoras,‖ Jurnal Cendekia: 

Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2019): 227–37. 
9Ikhsan Faturohman dan Ekasatya Aldila Afriansyah, ―Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa melalui Creative Problem Solving,‖ 

Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2020): 107–18. 
10Burhan Burhan, ―Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dengan 

Pendekatan Open Ended Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Koneksi dan Berpikir Kreatif Peserta Didik,‖ Proximal: Jurnal 

Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2018): 117–32. 
11Bambang Sri Anggoro, ―Pengembangan Modul Matematika Dengan 

Strategi Problem Solvin Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 121–30. 
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daya manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang berorientasi pada penguasaan ilmu dan pengetahuan.
12

  

Pendidikan yang berkualitas dapat menciptakan sumber daya 

manusia yang berintelektual tinggi, sehingga hal inilah yang 

menjadikan pendidikan sebagai penentu keberhasilan suatu 

negara. Pendidikan adalah kunci penting bagi bangsa untuk dapat 

maju dan berkembang. Melalui proses pendidikan dapat 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik dari segi 

komunitas maupun kualitas.
13

 Kemampuan dan bakat yang ada 

pada peserta didik dapat ditingkatkan secara aktif melalui proses 

pembelajaran.
14

 Pemerintah melakukan berbagai upaya salah 

satunya yaitu adanya perubahan kurikulum pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum merupakan 

program pendidikan berisi berbagai bahan ajar dan pengalaman 

belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis yang 

diberikan kepada peserta didik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan.
15

 Kurikulum pendidikan akan selalu dikembangan 

menyesuaikan tuntutan dan perubahan yang terjadi dimasyarakat. 

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan 

sebanyak 11 kali, dan hingga saat ini kurikulum pendidikan yang 

telah dikembangkan dan dipakai di sekolah-sekolah di Indonesia 

adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

yang mengharuskan peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri 

dalam mencari dan mengolah kemampuan berpikirnya sendiri 

untuk  menemukan pengetahuan.
16

 

                                                           
12 Bambang Sri Anggoro, ―Meningkatkan Kemampuan Generalisasi 

Matematis Melalui Discovery Learning dan Model Pembelajaran Peer Led Guided 

Inquiry,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 11–20. 
13Mychael Pentury, P. MJ Tuapattinaya, dan S. IA Salmanu, ―Upaya 

Peningkatan Hasil Belajar Biologi Melalui Model Pembelajaran Simas Eric Pada 

Siswa SMP Negeri Satu Atap Kairatu Kabupaten Maluku Tengah,‖ BIOPENDIX: 

Jurnal Biologi, Pendidikan Dan Terapan 6, no. 1 (2019): 40–45. 
14Prof Dr Ir Amos Neolaka M.Pd dan Grace Amialia A. Neolaka M.Pd S. 

Pd, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup: 

Edisi Pertama (Kencana, 2015). 
15Lismina, Pengembangan Kurikulum (Uwais Inspirasi Indonesia, t.t.). 
16Ericka Darmawan dkk., ―Meningkatkan keterampilan metakognitif siswa 

berbeda gender dengan model pembelajaran simas eric di sman 6 malang,‖ BIOSFER: 

Jurnal Pendidikan Biologi (BIOSFERJPB) 11, no. 1 (2018): 47–56. 
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Pendidikan melibatkan proses seseorang dalam menuntut ilmu 

pengetahuan. Menuntut ilmu sudah merupakan kewajiban bagi 

setiap manusia tanpa mengenal batas ruang dan waktu.
17

  

Perintah menuntut ilmu dalam agama islam tertulis dalam Al-

Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

                            

                         

Artinya:  

―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya”3 . (Q.S. Al-Alaq ayat 1-5) 

Berdasarkan Al-Qur’an Surat Al-Alaq ayat 1-8  menjelaskan 

tentang perintah Allah SWT kepada manusia untuk bukan sekedar 

menuntut ilmu semata melainkan menjadikan ilmu yang 

dimilikinya dapat bermanfaat dan memiliki kepribadian yang 

baik, beriman, bertakwa kepada Allah SWT. Salah Satunya yaitu 

ilmu memahami matematika yang dibutuhkan dalam kehidupan 

Manusia. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

disekolah yang harus dipelajari sedini mungkin oleh peserta didik 

agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya, sehingga mampu mempelajari pembelajaran 

matematika dengan benar.
18

 Matematika dalam pembelajaran 

dijadikan sarana bagi peserta didik untuk menumbuh kembangkan 

                                                           
17Saihu Saihu, ―Etika Menuntut Ilmu Menurut Kitab Ta’lim  Muta’Alim,‖ 

Al Amin: Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam 3, no. 1 (2020): 99–112. 
18Ni P. Rizky Wulandari, N. Dantes, dan P. Aditya Antara, ―Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Open Ended Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa,‖ Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, no. 2 

(2020): 131–42. 
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kemampuan peserta didik dalam berpikir logis, kritis, analitis, 

sistematis, dan kreatif.
19

 

Sebagaimana dengan firman Allah SWT yang berkaitan dengan 

pembelajaran matematika yaitu pada QS.Al.Isra Ayat 12 yang 

berbunyi: 

                             

                        

           

Artinya: 

“Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu 

kami hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda siang itu 

terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya 

kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan 

segala sesuatu Telah kami terangkan dengan jelas”. (Q.S Al Isra, 

12). 

Matematika adalah sebuah produk sosial budaya yang 

dijadikan sebagai alat berpikir untuk memecahkan suatu masalah 

yang didalamnya berisi aksioma-aksioma, definisi, teorema, 

pembuktian, masalah juga solusi.
20

 Objek yang abstrak dalam 

matematika memerlukan konsentrasi dan tingkat keseriusan yang 

tinggi, serta membutuhkan waktu yang relatif lama untuk 

memahami pembelajaran matematika.
21

 Matematika adalah ilmu 

pasti yang menjadi dasar dari ilmu lain, dan merupakan salah satu 

mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam dunia 

                                                           
19Mika Ambarawati, ―Analisis keterampilan mengajar calon guru 

pendidikan matematika pada matakuliah micro teaching,‖ Pedagogi: Jurnal 

Pendidikan 5, no. 1 (2020): 81–90. 
20Jero Budi Darmayasa & Agusmanto J. B. Hutauruk, Buku Ajar 

Matematika Sekolah SMP (Deepublish, 2018). 
21Ruhban Maskur, Nofrizal Nofrizal, dan Muhamad Syazali, 

―Pengembangan Media Pembelajaran Matematika dengan Macromedia Flash,‖ Al-

Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 177–86. 
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pendidikan.
22

 Saat belajar matematika sangat diperlukan 

pemahaman terhadap konsep, yang dari konsep itu nantinya akan 

menghasilkan rumus yang akan diaplikasikan dalam memecahkan 

persoalan yang lain. Menurut fari dan Senja (dalam Suherman) 

pemahaman konsep matematika adalah salah satu bentuk dari 

hasil belajar matematika.
23

 Selain itu untuk mengatasi rendahnya 

hasil belajar pendidik diharapkan dapat mampu menyesuaikan 

proses pembelajaran dengan tujuan pembelajaran matematika itu 

sendiri. 

Salah satu hal yang penting dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan metakognitif dalam pembelajaran. 

Kemampuan metakognitif merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengawasi, merencanakan, dan menilai proses 

pembelajaran pada dirinya. Flavell mengartikan kemampuan 

kognitif sebagai kemampuan dalam memahami dan memantau 

kegiatan berpikirnya. Menurut Wellman metakognitif merupakan 

bentuk proses berpikir dua tingkat atau lebih dan melibatkan 

pengendalian aktivitas kognitif. Metakognitif berhubungan 

dengan cara berpikir peserta didik mengenai pikirannya, memilih 

cara yang tepat untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Metakognitif merupakan kemampuan memantau peserta didik 

untuk dapat merefleksi cara berpikir dan mengevaluasi hasil 

berpikirnya.
24

 Metakognitif pada dasarnya menekankan kepada 

kesadaran seseorang tentang proses berpikirnya. Kemampuan 

metakognitif dapat membuat peserta didik mencapai kompetensi 

                                                           
22Irda Yusnita, Ruhban Maskur, dan Suherman Suherman, ―Modifikasi 

model pembelajaran Gerlach dan Ely melalui integrasi nilai-nilai keislaman sebagai 

upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis,‖ Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 29–38. 
23Hafiza Al Ziqro Tamrin, Netriwati, Suherman ―Model Fraction Circle 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta Didik Dalam Pembelajaran 

Penjumlahan Pecahan Kelas V Semester Genap SD Muhammadiyah 3 Bandar 

Lampung‖ (PhD Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
24Rahmi Puspita Arum, ―Deskripsi Kemampuan Metakognisi Siswa Sma 

Negeri 1 Sokaraja Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari 

Kemandirian Belajar Siswa,‖ AlphaMath: Journal of Mathematics Education 3, no. 1 

(2017). 
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berpikir tingkat tinggi.
25

 Peserta didik yang memiliki kemampuan 

metakognitif yang baik akan mampu menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan baik melalui kesadaran dan pengaturannya 

dalam berpikir.  

Selain kemampuan metakognitif hal yang diperlukan dalam 

pembelajaran matematika yaitu kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif termasuk dikategorikan sebagai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang merupakan kompetensi 

yang mesti dicapai oleh peserta didik dalam kurikulum 2013.
26

 

Berpikir kreatif merupakan keterampilan berpikir yang sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik untuk menyelesaikan masalah pada 

pembelajaran. Menurut Coughlan kemampuan berpikir kreatif 

selain dapat memperkaya dan memperdalam pengalaman peserta 

didik dalam belajar, serta dapat membantu peserta didik untuk 

mengambil keputusan dan memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan.
27

 Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu 

dari tujuan pendidikan nasional yang merupakan hal sangat 

penting sebagai bagian dari kecakapan hidup.
28

 Dengan berpikir 

kreatif peserta didik akan memiliki penyelesaian yang bervariasi 

dan mengeluarkan ide-ide yang dimilikinya untuk menyelesaikan 

suatu persoalan.
29

 Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan dalam 

segala bidang pembelajaran tak terkecuali pada pembelajaran 

matematika. Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan 

                                                           
25Anita Purnama Putri dan Thamrin Tayeb, ―Kemampuan Metakognisi 

untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII 

B MTs Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa,‖ MaPan: Jurnal Matematika dan 

Pembelajaran 5, no. 1 (2017): 1–17. 
26Faturohman dan Afriansyah, ―Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa melalui Creative Problem Solving.‖ 
27Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah, ―Model pembelajaran Ricosre yang 

berpotensi memberdayakan keterampilan berpikir kreatif,‖ Jurnal Pendidikan: Teori, 

Penelitian, dan Pengembangan 2, no. 5 (2017): 676–85. 
28Nukhbatul Bidayati Haka,BS Anggoro dkk., ―Pengaruh Blended Learning 

Berbantukan Google Classroom terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan 

Kemandirian Belajar Peserta Didik,‖ Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains dan 

Matematika 8, no. 1 (2020): 1–12. 
29Etti Desti, Bambang Sri Anggoro, dan Suherman Suherman, ―Pengaruh 

Berpikir Kreatif Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika,‖ dalam 

Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, vol. 1, 2018, 

527–32. 
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kemampuan dalam pembelajaran matematika yang meliputi 

kelancaran untuk menjawab persoalan matematika, keluwesan 

menjawab persoalan matematika menggunakan cara tidak baku, 

keaslian dalam menjawab persoalan matematika menggunakan 

cara dan bahasa sendiri, serta elaborasi kemampuan dalam 

memperluas jawaban atau memunculkan gagasan baru.
30

 

Di Indonesia sendiri, kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil pra penelitian tes kemampuan 

metakognitif dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik yang telah peneliti lakukan pada kelas XI SMA Negeri 1 

Menggala diperoleh hasil sebagai berikut 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Metakognitif Peserta Didik 

 Kelas XI SMA Negeri 1 Menggala 

Kelas 

Hasil tes (  Jumlah 

Peserta Didik 

75  75 

XI MIPA 

1 

21 5 26 

XI MIPA 

2 

21 4 25 

XI MIPA 

3 

19 6 25 

XI MIPA 

4 

23 3 26 

Jumlah 84 18 102 

 

                                                           
30Siska Chindy Dilla, Wahyu Hidayat, dan Euis Eti Rohaeti, ―Faktor gender 

dan resiliensi dalam pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA,‖ 

Journal of Medives: Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 2, no. 

1 (2018): 129–36. 
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Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa kemampuan metakognitif 

peserta didik di SMA Negeri 1 Menggala masih tergolong rendah. 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran 

matematika SMA Negeri 1 Menggala yaitu 75. Peneliti 

memberikan peserta didik soal tes kemampuan metakognitif yang 

peneliti adopsi dari skripsi Dwi Susanti dengan judul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Discovery Learning Tipe Poe (Observation, 

and Explanation) Terhadap kemampuan Metakognitif ditinjau 

dari Aktivitas Belajar Peserta Didik‖.  Saat dilakukan tes untuk 

soal yang memuat kemampuan pemahaman metakognitif pada 

kelas XI MIA 1 hanya 5 dari 26 peserta didik yang mampu 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), pada kelas XI 

MIA 2 hanya 4 dari 25 peserta didik yang memenuhi KKM, pada 

kelas XI MIA 3 hanya 6 dari 25 peserta didik, dan pada kelas XI 

MIA 4 hanya 3 dari 26 peserta didik yang mampu memenuhi 

KKM sedangkan peserta didik yang lain masih berada di bawah 

KKM. 

Tabel 1.2 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta 

Didik  Kelas XI SMA Negeri 1 Menggala 

Kelas Hasil tes Jumlah Peserta didik 

75  75 

XI MIPA 1 21 5 26 

XI MIPA 2 22 3 25 

XI MIPA 3 21 4 25 

XI MIPA 4 23 3 26 

Jumlah 87 15 102 

 

Berdasarkan dari tabel tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

di atas, dapat dilihat bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik kelas XI SMAN 1 Menggala. 

Peneliti memberikan peserta didik soal tes kemampuan 
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metakognitif yang diadopsi dari skripsi Rafika Fajrizal dengan 

judul ―Penerapan Model Pembelajaran JUCAMA untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta 

Didik Ditinjau dari Kemandirian Belajar‖. Ketika dilakukan tes 

pada soal yang memuat kemampuan berpikir kreatif matematis 

pada kelas XI MIPA 1 dari 26 peserta didik hanya 5 peserta didik 

yang mampu memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), 

pada kelas XI MIPA 2 didapat 3 dari 25 peserta didik yang 

memenuhi KKM, pada kelas XI MIPA 2 hanya 4 dari 25 peserta 

didik, pada kelas XI MIPA 3 hanya 4 dari 21 peserta didik , serta 

pada kelas XI MIPA 4 hanya 3 dari 26 peserta didik yang 

memenuhi KKM, sedangkan peserta didik yang lain masih berada 

di bawah KKM.  

Selain melakukan tes kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis kepada peserta didik, 

peneliti juga melakukan wawancara kepada Herly, S.Pd selaku 

guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Menggala. 

Beliau mengatakan bahwa kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis pada peserta didik di SMA 

Negeri 1 Menggala masih rendah. Ibu Herly, S.Pd menggunakan 

model pembelajaran ekspositori  diselingi tanya jawab yang 

menitik beratkan pada keaktifan dan pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. Saat proses pembelajaran berlangsung 

peserta didik cenderung pasif dan saat diberikan pertanyaan hanya 

beberapa peserta didik yang memberikan respon terhadap 

pertanyaan yang diberikan, menurut beliau semua itu dikarenakan 

masih banyak peserta didik yang kurang menguasai materi 

pembelajaran. Saat diberikan tugas tidak semua peserta didik 

mengerjakannya, dan masing-masing jawaban peserta didik 

cenderung sama. Selain itu model pembelajaran SIMAS ERIC 

belum pernah digunakan di SMA Negeri 1 Menggala. 

Salah satu faktor peserta didik kesulitan untuk memecahkan 

suatu persoalan yaitu pemilihan model pembelajaran yang tidak 
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sesuai dengan pembelajaran matematika.
31

 Metode dan model 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kemampuan 

kebutuhan peserta didik serta dapat menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan. Pemilihan dan penerapan model 

pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi keberhasilan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang mendukung untuk meningkatkan kemampuan metakognitif 

dan berpikir kreatif matematis peserta didik yaitu model 

pembelajaran SIMAS ERIC. Menurut Darmawan (dalam Sunismi) 

model pembelajaran SIMAS ERIC merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada konsep dan prinsip inti dari 

suatu disiplin studi dengan melibatkan peserta didik untuk bekerja 

secara otonom dalam memecahkan permasalahan ataupun tugas 

bermakna lainnya guna membangun pengetahuan mereka 

sendiri.
32

 Pelaksanaan model pembelajaran SIMAS ERIC 

dilakukan bahkan sebelum pembelajaran dimulai di kelas. Model 

pembelajaran SIMAS ERIC secara tidak langsung menggunakan 

strategi pembelajaran tugas paksa yang mampu mendisiplinkan 

dan meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami 

materi karena sebelumnya telah memiliki bekal pengetahuan awal 

dari rumah.
33

 Selain itu model pembelajaran SIMAS ERIC ini 

juga dapat membantu  melatih peserta didik untuk melakukan 

perencanaan belajar, memonitor proses belajar, dan mengevaluasi 

hasil belajarnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ericka Darmawan, Yuli 

Brasilita, Siti Zubaidah, dan Murni Saptasari yang dilakukan di 

SMAN 6 malang pada kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 

menunjukkan bahwa model pembelajaran SIMAS ERIC dapat 

meningkatkan keterampilan metakognitif siswa pada mata 

                                                           
31Holidun Holidun,R Maskur,Suherman  dkk., ―Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Kelompok Matematika Ilmu Alam dan Ilmu-Ilmu Sosial,‖ 

Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 29–37. 

 32Sunismi Sunismi dan Abdul Halim Fathani, ―Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran SIMAS ERIC Ditinjau Dari Self 

Regulated Learning Pada Materi Segiempat,‖ Jurnal Penelitian, Pendidikan, dan 

Pembelajaran 15, no. 19 (2020). 
33Wahyu dkk., ―Validitas dan Praktikalitas LKPD Berbasis Model Simas 

Eric pada Materi Pengukuran dan Vektor untuk Kelas X SMA/MA.‖ 
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pelajaran.biologi
34

 Kekurangan pada penelitian ini adalah siswa 

masih kesulitan dalam pembuatan mind map yang baik dan benar, 

dan masih banyak siswa mengosongkan jawaban saat 

mengerjakan soal pretest dan posttest. Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Mychael Pentury, P. M. J. Tuapattinaya, dan S. I. 

A. Salmanu yang dilakukan pada siswa SMPN Kairatu Kabupaten 

Maluku Tengah menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

biologi setelah diterapkannya model pembelajaran SIMAS ERIC 

pada pembelajaran.
35

 Penelitian yang dilakukan oleh Ericka 

Darmawan, Siti Zubaidah, Herawati Susilo, dan Hadi Suwono 

pada tahun 2016 didapat hasil bahwa model pembelajaran SIMAS 

ERIC mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran biologi terutama pada siswa yang memiliki 

akademik yang rendah dibandingkan dengan menerapkan 

pembelajaran konvensional.
36

 Selain itu penelitian juga dilakukan 

oleh Shanny Rizky Komalasari dan Leonard pada tahun 2018. 

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa modifikasi antara 

model pembelajaran SIMAS ERIC dengan strategi pembelajaran 

tugas dan paksa dapat melatih kemandirian dan kedisiplinan siswa 

dalam belajar.
37

 Model pembelajaran SIMAS ERIC juga diteliti 

oleh Diana Putri, Sunismi, dan Abdul Halim Fhatani di SMPI 

Syamsul Arifin Pukul Kraton Pasuruan pada kelas VII. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa bahwa model SIMAS ERIC dapat 

diterapkan secara efektif karena dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditinjau dari tingkat self regulated 

                                                           
34Darmawan dkk., ―Meningkatkan keterampilan metakognitif siswa berbeda 

gender dengan model pembelajaran simas eric di sman 6 malang.‖ 
35Pentury, Tuapattinaya, dan Salmanu, ―Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Biologi Melalui Model Pembelajaran Simas Eric Pada Siswa SMP Negeri Satu Atap 

Kairatu Kabupaten Maluku Tengah.‖ 
36Ericka Darmawan dkk., ―Simas Eric Model to Improve Students’ Critical 

Thinking Skills,‖ Journal of Education 3, no. 6 (2016): 10. 
37Shanny Rizky Komalasari dan Leonard Leonard, ―Model Pembelajaran 

Simas Eric dengan Strategi Pembelajaran Tugas dan Paksa,‖ dalam Seminar Nasional 

dan Diskusi Panel Multidisiplin Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 2018, vol. 1, 2018. 
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learning (tinggi, sedang, dan rendah).
38

 Dari beberapa penelitian di 

atas dapat diketahui telah banyak penelitian tentang model 

pembelajaran SIMAS ERIC, namun model pembelajaran SIMAS 

ERIC masih jarang digunakan dalam pembelajaran matematika, 

serta belum ada penelitian yang membahas secara tentang 

penggunaan model pembelajaran SIMAS ERIC untuk mengukur 

kemampuan metakognitif dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika. Oleh 

karena itu keterbaruan dalam penelitian ini adalah peneliti 

menggunakan model pembelajaran SIMAS ERIC untuk mengukur 

dua kemampuan sekaligus yaitu kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis pada peserta didik di 

SMAN 1 Menggala, karena mengingat model pembelajaran 

SIMAS ERIC belum digunakan di sekolah tersebut terutama pada 

pembelajaran matematika.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam ―Pengaruh Model Pembelajaran SIMAS 

ERIC Terhadap kemampuan Metakognitif dan Berpikir Kreatif 

Matematis Peserta didik‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

SIMAS ERIC dengan model pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan metakognitif dan berpikir kreatif matematis 

peserta didik.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

dapat di identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
38Sunismi dan Fathani, ―Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Simas Eric Ditinjau Dari Self Regulated Learning Pada Materi 

Segiempat.‖ 
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a. Kemampuan metakognitif dan berpikir kreatif matematis 

peserta didik di SMA Negeri 1 Menggala masih tergolong 

rendah. 

b. Pembelajaran masih monoton sehingga pembelajaran belum 

aktif yang melibatkan peserta didik. 

c. Peserta didik cenderung pasif saat pembelajaran ceramah 

berlangsung. 

d. Peserta didik masih kesulitan dalam memecahkan suatu 

soal. 

e. Model Pembelajaran SIMAS ERIC belum diterapkan di 

SMA Negeri 1 Menggala. 

2. Batasan Masalah 

a. Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan model 

pembelajaran SIMAS ERIC yang diterapkan di sekolah. 

b. Kemampuan yang diukur dalam penelitian ini yakni 

kemampuan metakognitif dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik. 

c. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Menggala. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas 

sehingga rumusan masalah penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan metakognitif antara 

peserta didik yang diberikan model pembelajaran SIMAS 

ERIC dengan peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran ekspositori pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Menggala? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

matematis antara peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran SIMAS ERIC dengan peserta didik yang 
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diberikan model pembelajaran ekspositori pada peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 1 Menggala? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis secara bersama-sama 

antara peserta didik yang diberikan model pembelajaran 

SIMAS ERIC dengan peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran ekspositori pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Menggala? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan metakognitif antara 

peserta didik yang diberikan model pembelajaran SIMAS 

ERIC dengan peserta didik yang diberikan model pembelajaran 

ekspositori pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Menggala. 

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

matematis antara peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran SIMAS ERIC dengan peserta didik yang 

diberikan model pembelajaran ekspositori pada kelas XI SMA 

Negeri 1 Menggala. 

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis secara bersama-sama 

antara peserta didik yang diberikan model pembelajaran 

SIMAS ERIC dengan peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran ekspositori pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Menggala. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis di antaranya sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dalam ilmu pendidikan, 

menambah literatur dalam penggunaan model pembelajaran 

matematika, dan sebagai pijakan, serta referensi pada 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

meningkatkan kemampuan metakognitif dan berpikir kreatif 

matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

metakognitif dan berpikir kreatif matematis dalam 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 

SIMAS ERIC. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi 

referensi bagi pendidik dalam memaksimalkan penggunaan 

model pembelajaran matematika dalam rangka meningkatkan 

kualitas belajar peserta didik.  

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

dalam rangka memajukan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan 

 Beberapa hasil penelitian terkait variabel penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Model pembelajaran 

SIMAS ERIC sudah pernah diteliti oleh: 

1. Sunismi, dan Abdul Halim Fathani dalam penelitiannya pada 

tahun 2020 dengan judul ―Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran SIMAS ERIC 

Ditinjau dari Self Regulated Learning Pada Materi Segi 
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Empat. Dari hasil penelitiannya diperoleh hasil wawancara 

dari nilai posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Diperoleh hasil uji 

hipotesis penelitian melalui uji-t 2 jalur, yaitu Ho ditolak 

artinya terdapat perbedaaan kemampuan komunikasi 

matematis antara kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran SIMAS ERIC  dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model konvensional ditinjau dari Self 

Regulated learning. Keberhasilan pencapaian indikator 

kemampuan komunikasi matematis secara keseluruhan 

selisih sebesar 8,33% dengan kelas eksperimen yang lebih 

besar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau dari self regulated learning 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kemampuan 

komunikasi matematis ditinjau dari self regulated learning 

kelas kontrol.
39

 Perbedaan penelitian Diana Putri, Sunismi, 

dan Abdul Halim Fathani dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah pada penelitian Diana Putri, Sunismi, dan 

Abdul Halim Fathani menggunakan model pembelajaran 

SIMAS ERIC  pada kelas eksperimen dan model 

konvensional pada kelas kontrol untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 

ditinjau dari self regulated learning pada kedua kelas 

tersebut. Sedangkan penelitian ini peneliti menggunakan 

model pembelajaran SIMAS ERIC untuk mengukur dua 

kemampuan sekaligus yaitu kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik.  

2. Mychael Pentury, P.M.J. Tuapattinaya, dan S.I.A. Salmanu 

dalam penelitiannya pada tahun 2019 dengan judul ―Upaya 

Peningkatkan Hasil Belajar Biologi Melalui Model 

Pembelajaran SIMAS ERIC Pada Siswa SMP Negeri Satu 

Atap Kairatu Kabupaten Maluku Tengah‖. Dari hasil 

penelitian diperoleh hasil tes akhir menggambarkan bahwa 

terdapat 25 siswa (100%) mampu mencapai nilai yang baik 

                                                           
39Sunismi dan Fathani. 
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dengan kualifikasi tuntas dengan nilai akhir yang dicapai, 

sedangkan pada tes awal dimana pada interval < 75 terdapat  

25 siswa (100%) berada pada skor pencapaian 39,6%. Nilai 

rata-rata pencapaian pada tes awal yaitu 36,6 % dengan nilai 

rata-rata yang dicapai pada tes akhir yaitu 87%.
40

  Dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 

setelah menerapkan model pembelajaran SIMAS ERIC pada 

pembelajaran. Perbedaan penelitian Mychael Pentury, P.M.J. 

Tuapattinaya, dan S.I.A Salamanu dengan penelitian ini yaitu 

pada penelitian Mychael Pentury, P.M.J. Tuapattinaya, dan 

S.I.A Salamanu menggunakan model pembelajaran SIMAS 

ERIC untuk mengetahui adanya peningkataan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran biologi, sedangkan pada penelitian 

ini peneliti menggunakan model pembelajaran SIMAS ERIC 

untuk mengukur dua kemampuan yaitu kemampuan 

metakognitif dan kemampuan berpikir kreatif matematis.  

3. Ericka Darmawan dalam penelitiannya pada tahun 2019 yang 

berjudul ―Integrating Simas Eric with google classroom: 

enchanting biology students’ motivation and scientific 

Writing‖.Dari hasil penelitiannya diperoleh hasil adanya 

peningkatan motivasi belajar dan keterampilan menulis 

ilmiah pada siswa biologi. Motivasi belajar siswa mengalami 

peningkatan rata-rata 10,59% dan keterampilan menulis 

ilmiah sebesar 33,28%.
41

 Perbedaan penelitian Ericka 

Darmawan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu pada penelitian Ericka Darmawan menggunakan model 

pembelajaran SIMAS ERIC dan google classroom untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan menulis 

ilmiah Siswa biologi, sedangkan penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan Model pembelajaran SIMAS ERIC untuk 

mengukur dua kemampuan sekaligus yaitu kemampuan 

                                                           
40Pentury, Tuapattinaya, dan Salmanu, ―Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Biologi Melalui Model Pembelajaran Simas Eric Pada Siswa SMP Negeri Satu Atap 

Kairatu Kabupaten Maluku Tengah.‖ 
41Ericka Darmawan dkk., ―Integration of Simas eric with google classroom: 

enhancing biology students motivation and scientific writing,‖ Biosfer: Jurnal 

Pendidikan Biologi 12, no. 1 (2019): 1–12. 



 
 
20 

Metakognitif dan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik pada mata pelajaran matematika. 

4. Ericka Darmawan, Yuli Brasilita, dan Siti Zubaidah dalam 

penelitiannya pada tahun 2018 dengan judul‖ Meningkatkan 

Keterampilan Metakognitif Siswa Berbeda Gender dengan 

Model pembelajaran Simas Eric di SMAN 6 Malang‖. Dari 

Hasil penelitiannya  diperoleh rerata keterampilan 

metakognitif siswa kelas eksperimen sebesar 28,65 

sedangkan pada siswa kelas kontrol diperoleh rerata 

keterampilan metakognitif 13,86. Kelas eksperimen 

memperoleh rerata keterampilan metakognitif lebih tinggi 

sebesar 106,7% dibandingkan kelas kontrol. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran SIMAS ERIC lebih 

berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan metakognitif 

siswa jika dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional.
42

 Perbedaan penelitian Ericka Darmawan,Yuli 

Brasilita, dan Siti Zubaidah dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu pada penelitian Erick Darmawan,Yuli 

Brasilita, dan Zubaidah yang diukur yaitu keterampilan 

metakognitif berdasarkan jenis kelamin siswa, sedangkan 

pada penelitian ini, peneliti menggunakan model 

pembelajaran SIMAS ERIC untuk mengukur dua 

kemampuan sekaligus yaitu kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis.  

5. Shanny Rizky Komalasari dan Leonard dalam penelitiannya 

pada tahun 2018 dengan judul ―Model Pembelajaran Simas 

Eric dengan Strategi Pembelajaran Tugas dan Paksa‖. Dari 

hasil penelitiannya diperoleh modifikasi antara model 

pembelajaran SIMAS ERIC dengan strategi pembelajaran 

tugas dan paksa dapat meningkatkan kemandirian dan 

kedisiplinan peserta didik dalam belajar.
43

 Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizky Komalasari dan 

                                                           
42Darmawan dkk., ―Meningkatkan keterampilan metakognitif siswa berbeda 

gender dengan model pembelajaran simas eric di sman 6 malang.‖ 
43Komalasari dan Leonard, ―Model Pembelajaran Simas Eric dengan 

Strategi Pembelajaran Tugas dan Paksa.‖ 
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Leonard dengan penelitian ini adalah pada penelitian Rizky 

Komalasari dan Leonard model pembelajaran SIMAS ERIC 

dipadu padankan dengan strategi pembelajaran tugas dan 

paksa untuk meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan 

peserta didik, sedangkan pada penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan model pembelajaran SIMAS ERIC untuk 

mengukur kemampuan metakognitif dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik. 

 

H. Sistematika penulisan 

Menulis proposal skripsi diperlukan penulisan secara sistematis. 

Hal itu bertujuan untuk membantu mempermudah pembuatan 

kerangka penelitian serta berguna untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami isi proposal skripsi. Adapun 

sistematika penulisan proposal skripsi ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagian awal Proposal 

Bagian awal proposal skripsi terdiri dari halaman judul, 

daftar isi,  daftar tabel, daftar gambar, serta halaman daftar 

lampiran.  

2. Bagian utama proposal 

Bagian utama terdiri dari bab dan sub bab, antara lain 

sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bab 1 ini memuat penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini menjelaskan beberapa konsep yang akan 

digunakan dalam penelitian teoritis. Landasan teori yang 

digunakan menjelaskan tentang pengertian model 
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pembelajaran, model pembelajaran SIAS ERIC, kemampuan 

metakognitif, kemampuan berpikir kreatif matematis, 

kerangka berfikir, serta pengajuan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini mendeskripsikan tentang metode penelitian 

yang meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji coba 

instrumen, dan uji prasyarat analisis serta uji hipotesis.  

3. Bagian akhir proposal 

Bagian akhir proposal skripsi memuat daftar rujukan dan 

lampiran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori yang digunakan 

1. Model Pembelajaran 

  Rancangan pembelajaran yang digunakan oleh guru 

sebagai acuan dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

disebut sebagai model pembelajaran.
44

 Trianto mendefinisikan 

model pembelajaran sebagai suatu konsep yang dijadikan 

panduan  bagi pendidik dalam merancang proses kegiatan 

pembelajaran di sekolah maupun pembelajaran tutor sebaya.
45

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Soekamto yang mengatakan 

bahwa model pembelajaran merupakan konsep-konsep dasar 

yang menggambarkan proses dan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran serta berfungsi sebagai 

petunjuk bagi perancang pembelajaran dan pendidik  untuk 

menyusun dan melaksanakan kegiatan pembelajaran
46

 

  Secara umum model pembelajaran dapat diartikan 

sebagai hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta 

didik dalam melaksanakan segala bentuk prosedur atau 

langkah-langkah pembelajaran saat berlangsungnya proses 

pembelajaran dikelas.
47

 Model pembelajaran merupakan 

strategi yang digunakan oleh pendidik dalam memanajemen 

kelas yang menyangkut tahapan-tahapan dalam mengelola 

pembelajaran di kelas.  

  Fungsi model pembelajaran adalah sebagai panduan 

bagi pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Hal 

ini berarti bahwa setiap perangkat-perangkat pembelajaran 

                                                           
44Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam 

Dinamika Belajar Siswa (Deepublish, 2017.). 
45Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Deepublish, 2020). 
46Rahmah Johar & Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar (Deepublish, 

2016). 
47Himawan Putranta, Model Pembelajaran  Kelompok Sistem Perilaku: 

Behavior System Group Learning Model (Universitas Negeri Yogyakarta, 2018). 



 
 
24 

yang dipakai dalam pembelajaran ditentukan oleh model 

pembelajaran yang diambil dan digunakan oleh pendidik.
48

 

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai oleh pendidik 

dapat membantu peserta didik untuk lebih mudah dalam 

memahami materi pembelajaran.
49

 

  Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai 

pengertian model pembelajaran, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

dijadikan acuan oleh pendidik dalam dalam merancang proses 

kegiatan pembelajaran. 

 

2. Model Pembelajaran SIMAS ERIC 

a. Pengertian Model  Pembelajaran SIMAS ERIC 

   Model pembelajaran SIMAS ERIC adalah model 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik belajar secara 

mandiri dengan melibatkan peserta didik secara penuh dalam 

setiap proses pembelajaran.
50

 Peserta didik diberi kesempatan 

untuk menyelesaikan permasalahan dan tugas-tugas pada 

pembelajaran bermakna dengan mengandalkan dirinya sendiri. 

Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat mengkonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri melalui kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan secara otonom.
51

 Model pembelajaran SIMAS ERIC 

merupakan model pembelajaran inovatif yang berpusat pada 

peserta didik melalui pembelajaran yang menyenangkan. Model 

pembelajaran ini dimaksudkan agar dapat melatih peserta didik 

                                                           
48Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif, Dan Konteksual (Prenada Media, 2017). 
49Fredi Ganda Putra, ―Eksperimentasi pendekatan kontekstual berbantuan 

Hands on Activity (HoA) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik,‖ Al-

Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2017): 73–80. 
50Sunismi dan Fathani, ―Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Simas Eric Ditinjau Dari Self Regulated Learning Pada Materi 

Segiempat.‖ 
51Pertiwi Dwi Wahyuni Silaban, ―Pembengan LKPD Berbasis Simas Eric 

(Skimming, Mind Mapping, Questioing, Writing, Communicating) Pada Pokok 

Bahasan Koloid,‖ Journal of Research and Education Chemistry 2, no. 2 (2020): 92–

92. 
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dalam merencanakan proses belajar, memonitoring proses belajar, 

serta dapat mengevaluasi hasil belajarnya sendiri 

  Model Pembelajaran SIMAS ERIC merupakan model 

pembelajaran yang memiliki 6 tahapan proses pembelajaran.
52

 Pada 

proses pembelajaran SIMAS ERIC, proses pembelajaran sudah 

dimulai bahkan sebelum melakukan proses pembelajaran didalam 

kelas. Peserta didik telah mempelajari materi pelajaran dirumah 

dengan membaca secara cepat dan tepat. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran karena sudah memiliki bekal pengetahuan bahkan 

sebelum pembelajaran dimulai.
53

 

  Model Pembelajaran SIMAS ERIC dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai materi 

pembelajaran yang telah mereka pelajari dan dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
54

 x. 

Pertanyaan-pertanyan tersebut dapat diselesaikan oleh peserta didik 

melalui kerja kelompok sehingga dapat memberikan pengalaman 

yang beragam bagi peserta didik.  

 Berdasarkan pemaparan diatas model pembelajaran SIMAS 

ERIC adalah model pembelajaran yang menekankan keterlibatan 

peserta didik secara penuh dalam melakukan setiap proses 

pembelajaran. Model pembelajaran SIMAS ERIC diharapkan 

mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna 

dan dapat membuat peserta didik untuk lebih mandiri dalam 

menemukan dan mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri 

melalui pengalaman belajar 

  . 

                                                           
52Ericka Darmawan dkk., ―Enhancing metacognitive skills of students with 

different gender using simas eric learning model at state senior high school 6 

Malang,‖ Biosfer 11, no. 1 (2018): 48–57. 
53Wahyu dkk., ―Validitas dan Praktikalitas LKPD Berbasis Model Simas 

Eric pada Materi Pengukuran dan Vektor untuk Kelas X SMA/MA.‖ 
54Pentury, Tuapattinaya, dan Salmanu, ―Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Biologi Melalui Model Pembelajaran Simas Eric Pada Siswa SMP Negeri Satu Atap 

Kairatu Kabupaten Maluku Tengah.‖ 
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Simas Eric 

(Skimming, Mind mapping, Questioning, Exploring, Writing, 

Communicating) 

Menurut Ericka Darmawan ada 6 tahap model pembelajaran 

SIMAS ERIC, yaitu:
55

 

1)  Skimming 

Sebelum Proses pembelajaran berlangsung disekolah 

peserta didik diminta oleh guru untuk membaca dan 

melakukan telaah secara cepat mengenai materi yang akan 

dipelajari dirumah. Dengan berfokus pada judul, gambar, 

tabel, grafik, pendahuluan, ringkasan serta kesimpulan dapat 

memberikan gambaran yang lengkap kepada peserta didik 

tentang isi materi yang akan dipelajari.  

2)  Mind Mapping 

Dengan bimbingan pendidik peserta didik diminta membuat 

peta pikiran dirumah dalam selembar kertas berdasarkan 

hasil dari membaca cepat dalam tahap skimming. mind 

mapping dapat membantu peserta didik dalam berpikir dan 

mengingat materi secara lebih baik serta membantu peserta 

didik untuk memecahkan masalah dan bertindak secara 

kreatif. 

3) Questioning 

Guru meminta untuk setiap peserta didik menuliskan 

pertanyaan pada selembar kertas berkaitan dengan materi 

yang telah dibaca pada tahapan Skimiing dan Mind 

Mapping dan disesuaikan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

4) Exploring 

Guru meminta memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk melakukan eksplorasi berupa membaca ulang atau 

                                                           
55Darmawan dkk., ―Meningkatkan keterampilan metakognitif siswa berbeda 

gender dengan model pembelajaran simas eric di sman 6 malang.‖ 



 
 

27 

melakukan eksperimen jika dibutuhkan guna mencari solusi 

dari pertanyaan.  

5) Writing 

Peserta didik diminta untuk menuliskan argumen yang 

berisi jawaban yang telah didiskusikan dengan kelompok 

sebelumnya pada lembar kertas yang telah disiapkan oleh 

siswa. 

6) Communicating 

Guru memberikan kesempatan kepada salah satu peserta 

didik untuk mempresentasikan peta pikiran yang 

sebelumnya telah dibuat, membacakan pertanyaan dan 

jawaban yang telah didapatkan, sedangkan peserta didik 

yang lain diminta memberikan tanggapan maupun 

pertanyaan yang berkaitan dengan pertanyaan dan jawaban 

yang dipresentasikan.  

 Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Puji Asni 

Wahyu, Amalia Putra, hamdi dan Fatni Mufit langkah-langkah 

model pembelajaran SIMAS ERIC meliputi: 

1. Melakukan Survey terhadap materi pembelajaran. 

2. Membuat peta pikiran terhadap materi. 

3. Mengajukkan pertanyaan tingkat tinggi terkait materi 

pembelajaran. 

4. Menelaah kembali materi pembelajaran untuk menjawab 

pertanyaan. 

5. Menulis jawaban dengan ringkas. 

6. Mempresentasikan hasil peta pikiran, pertanyaan, dan 

jawaban yang didapat.
56

 

    Langkah-langkah model pembelajaran 

SIMAS ERIC yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada langkah-langkah model pembelajaran menurut 

                                                           
56Wahyu dkk., ―Validitas dan Praktikalitas LKPD Berbasis Model Simas 

Eric pada Materi Pengukuran dan Vektor untuk Kelas X SMA/MA.‖ 
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Ericka Darmawan, karena langkah-langkah model 

pembelajaran SIMAS ERIC yang dikemukakan oleh Ericka 

Darmawan sangat terstruktur dan sudah banyak digunakan 

dalam penelitian-penelitian yang lain. 

 

c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran SIMAS 

ERIC 

  Model pembelajaran SIMAS ERIC memiliki kelebihan dan 

kekurangan,antara lain: 

1. Kelebihan model pembelajaran SIMAS ERIC 

a) Pendidik dapat mengevaluasi peserta didik dengan 

mudah serta memperhatikan setiap kegiatannya 

dikarenakan banyaknya penilaian dari berbagai segi pada 

setiap prosesnya. 

b) Mendorong peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir. 

c) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

pemecahan masalah. 

d) Meningkatkan kolaborasi peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuan. 

2.   Kekurangan model pembelajaran SIMAS ERIC 

a) Waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran relatif lama, 

karena terdapat banyak tahapan yang harus dilalui. 

b) Peserta didik dituntut memiliki sifat kemandirian dan 

keberanian dalam mengerjakan setiap tahapan 

pembelajaran, pendidik harus memotivasi peserta didik 

agar lebih mandiri dan mendorong keberanian peserta 

didik untuk belajar. 
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3. Kemampuan Metakognitif 

a. Pengertian Kemampuan Metakognitif 

  Kemampuan seseorang untuk menilai kemampuan 

kognitif yang ada pada dirinya merupakan definisi dari 

metakognitif. Metakognitif didefinisikan sebagai rasa sadar 

seseorang terhadap dirinya sendiri tentang cara bagaimana 

dirinya sendiri dalam belajar, mengolah informasi, menilai 

tingkat pemahaman dan kemajuan dalam dirinya sendiri.
57

 Hal 

ini sejalan dengan pendapat flavell yang mengartikan 

metakognitif sebagai kesadaran tentang proses kognitif yang 

ada pada dirinya, memilih atau memutuskan sesuatu yang 

terkait dengan proses kognitif itu guna mencapai tujuan. 

Kemampuan peserta didik untuk memantau proses kognitif 

mereka sendiri dan memilih serta melakukan berbagai cara 

yang ditempuh untuk menyelesaikan suatu persoalan 

merupakan salah satu faktor penunjang dalam pemecahan 

masalah dalam pembelajaran.
58

 

  Menurut istilah metakognitif dalam bahasa inggris 

disebut Metacognition yang berasal dari kata Meta dalam 

bahasa yunani yang bersinonim dengan kata After, Beyond, 

with, yang merupakan kata awalan tentang atau sesudah 

kognisi. Cognition diambil dari bahasa latin  Cogneceres yang 

memiliki arti mengetahui dan mengenal. Kognitif adalah the 

act or proces of knowing including both awareness and 

judgement yang didefinisikan sebagai tindakan atau proses 

mengetahui yang termasuk kesadaran dan penilaian.  

  Metakognitif  merupakan kemampuan diri dalam 

memantau pengetahuan pribadi. Menurut Livingstone 

metakognitif diartikan sebagai ―berpikir tentang berpikir‖. 

Metakognitif diartikan sebagai berpikir sebelum berpikir 

                                                           
57Lestari, Selvia, dan Layliyyah, ―Pendekatan Open-ended Terhadap 

Kemampuan Metakognitif Siswa.‖ 
58Sri Suryaningtyas dan Wahyu Setyaningrum, ―Analisis kemampuan 

metakognitif siswa SMA kelas XI program IPA dalam pemecahan masalah 

matematika,‖ Jurnal Riset Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2020): 74–87. 
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karena pemikiran bagaimana cara untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada merupakan hal paling mendasar dalam 

metakognitif.
59

 Di dalam buku yang ditulis oleh Matlin yang 

berjudul Cognition mengatakan bahwa metakognitif 

merupakan pengetahuan, kesadaran, dan kontrol terhadap 

proses kognitif yang terjadi di dalam diri sendiri. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Biryukov tentang konsep metakognitif 

yang merupakan dugaan pemikiran seseorang yang meliputi 

tiga kesadaran yaitu kesadaran tentang apa yang ia ketahui, 

kesadaran mengenai sesuatu yang dilakukan, dan kesadaran 

mengenai kemampuan yang dimiliki.
60

 Hal itu Sesuai dengan 

firman Allah SWT   QS. Al- Hasyr ayat 18 yang berbunyi: 

                              

             

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya  untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr, 18) 

Berdasarkan QS. Al-Hasyr  ayat 18 bahwa setiap pribadi 

manusia perlu memikirkan apa yang hendak dilakukannya di 

masa yang akan datang, dengan melakukan kontrol di setiap 

tindakan, dan kesadaran akan berpikir tentang apa yang akan 

                                                           
59Bambang Sri Anggoro dkk., ―An Analysis of Students’ Learning Style, 

Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward Metacognitive 

Reconstruction in Mathematics Learning Process Abstract,‖ Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2019): 187–200. 
60Novia Ayu Lestari, Wahyu Widada, dan Zamzaili Zamzaili, ―Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Self Regulated Learning In Mathematics Berbasis Pemecahan 

Masalah Terhadap Kemampuan Metakognitif Siswa Di Sma Negeri 2 Bengkulu,‖ 

Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 2, no. 2 (2017). 
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dilakukannya. Hal itu sesuai dengan pengertian metakognitif 

yang diungkapkan oleh para ahli tersebut. 

  O’neil dan Borwn menyatakan bahwa metakognitif 

merupakan proses seseorang dalam berpikir mengenai sesuatu 

yang dipikirkannya untuk membangun strategi dalam 

memecahkan persoalan. Menurut Lee dan Baylor metakognitif 

merupakan kesadaran mengenai aktivitas kognitif tentang 

bagaimana seseorang menyadari proses berpikir pada dirinya. 

Kesadaran yang dimaksud dalam hal ini adalah apabila 

seseorang dapat merencanakan dalam berfikir, memantau, dan 

menilai hasil dan aktivitas kognitifnya.
61

 

 Metakognitif tidak sama dengan proses kognitif. 

Menurut Matlin metakognitif dibagi menjadi dua yaitu 

kesadaran peserta didik dalam pengetahuan kognitifnya dan 

kesadaran peserta didik mengenai tingkat pemahaman untuk 

membaca informasi dari suatu literasi. 
62

 Desoete juga 

membagi metakognitif menjadi 2 bagian, antara lain 

pengetahuan metakognitif dan keterampilan metakognitif. 

Pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan yang 

menyangkut  tentang kekuatan, kelemahan dalam diri, dan 

bagaimana pengetahuan tersebut digunakan. Sedangkan  

menurut Anderson dan karthol  pengetahuan kognitif dipilah 

menjadi tiga bagian yaitu pengetahuan strategis, pengetahuan 

tugas kognitif, dan pengetahuan diri.  
63

 

 Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti 

simpulkan bahwa kemampuan metakognitif merupakan 

                                                           
61Aria Joko Pramono, ―Aktivitas Metakognitif Siswa SMP dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Kemampuan Matematika,‖ Kreano, 

Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 8, no. 2 (2017): 133–42. 
62Dwi Sukowati, Ani Rusilowati, dan Sugianto Sugianto, ―Analisis 

kemampuan literasi sains dan metakognitif peserta didik,‖ Physics Communication 1, 

no. 1 (2017): 16–22. 
63Rudi Aswadi, Noor Fadiawati, dan Abdurrahman Abdurrahman, 

―Meningkatkan Kemampuan Metakognisi Siswa pada Pembelajaran Fisika 

Menggunakan Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing,‖ Jurnal Inovasi dan 

Pembelajaran Fisika 5, no. 1 (2018): 43–54. 
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kemampuan seseorang mengetahui bagaimana dirinya berpikir 

dan dapat mengontrolnya untuk memecahkan suatu masalah. 

 

b. Indikator Kemampuan Metakognitif 

NCREL mengidentifikasi indikator kemampuan 

metakognitif kedalam 3 kelompok sebagai berikut:
64

 

1) Mengembangakan recana aksi 

Peserta didik mulai menyusun rencana awal untuk 

menyelesaikan persoalan yang dihadapi dengan mulai 

mulai memikirkan pertanyaan-pertanyaan seperti apa 

yang pertama kali akan dilakukan, pengetahuan awal 

apakah yang akan membantunya dalam mengerjakan 

soal,atau berapa lama dia menyelesaikan soal yang 

diberikan.  

2) Memantau rencana aksi 

Peserta didik memonitoring kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukannya. Berpikir mengenai apakah jawaban 

yang diberikan benar, informasi apa saja yang penting 

untuk diingat, dan memikirkan cara yang berbeda untuk 

menemukan jawaban. 

3) Mengevaluasi rencana aksi 

Peserta didik mengevaluasi sendiri kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukannya. Seberapa baik dia mengerjakan 

soal, bagaimana menerapkan solusi yang didapatkan pada 

masalah yang lain, atau apakah dia perlu mengerjakan 

soal yang sama untuk menguji pemahaman.  

 Indikator kemampuan metakognitif menurut Hadi 

yang dikembangkan berdasarkan pengembangan 

keterampilan yaitu:
65

 

                                                           
64Diandita, Johar, dan Abidin, ―Kemampuan komunikasi matematis dan 

metakognitif siswa SMP pada materi lingkaran berdasarkan gender.‖ 
65Astri Rizkiani dan Ari Septian, ―Kemampuan Metakognitif Siswa SMP 

Dalam Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Pendekatan Realistic 
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1) Dapat memeriksa ataupun memantau materi yang akan 

dipelajari pada masalah yang akan dipecahkan. 

2) Dapat mengklasifikasikan informasi yang didapat guna 

menentukan strategi yang akan digunakan. 

3) Dapat Mengetahui tujuan yang akan dicapai dan 

strategi yang digunakan. 

4) Memeriksa kembali dan memastikan bahwa yang 

dikerjakan benar sesuai strategi yang digunakan. 

 Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan 

metakognitif yang akan peneliti gunakan dalam penelitian  

meliputi 3 indikator,yaitu: 

1) Kesadaran atas proses dan hasil berpikir dalam 

merencanakan. 

2) Kesadaran atas proses dan hasil berpikir dalam 

memonitor. 

3) Kesadaran atas proses dan hasil berpikir dalam 

mengevaluasi atau merefleksi. 

 

4. Kemampuan berpikir Kreatif Matematis 

a. Pengertian Kemampuan berpikir Kreatif 

Matematis 

 Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan 

berpikir secara terbuka. Kemampuan seseorang dalam 

berpikir dengan beragam sudut pandang dan menghidupkan 

imajinasinya guna menghasilkan ide-ide baru yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan suatu persoalan disebut 

sebagai kemampuan berpikir kreatif. Setiap manusia dapat 

mengembangkan berpikir kreatif yang dimilikinya karena 

setiap manusia memiliki potensi. Allah mendorong agar 

                                                                                                          
Mathematics Education (RME),‖ UNION: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 7, 

no. 2 (2019): 275–84. 
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kaum muslimin memiliki perubahan berupa kreativitas dan 

inovasi.  

 

Sebagaimana tertulis dalam Al-Qur’an Surah Ar- Ra’d ayat 

11: 

                         

                        

                        

Artinya:  

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. 

Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 

tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia‖.(Q.S Ar-Ra’d, 11) 

  

Berdasarkan ayat diatas, dijelaskan bahwa manusia 

diwajibkan untuk berusaha dan mampu mengubah kondisi 

mereka sendiri dari kemunduran ataupun keterbelakangan  

guna menuju kemajuan. Prestasi belajar dan keberuntungan 

tidak mudah diraih seseorang, melainkan melalui usaha 

dan kerja keras yang dibarengi optimisme dan idealisme 

yang tinggi.  

 Menurut Johnson (dalam Mochammad Maulana 

Trianggono) kemampuan berpikir kreatif merupakan 

kebiasaan melatih pikiran dengan memperhatikan intuisi, 

menghidupkan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan 

baru, membuka sudut pandang, dan membangkitan ide 
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yang tak terduga.
66

 Kemampuan berpikir kreatif 

merupakan High Order thinking (HOT) yang merupakan 

tujuan dari kurikulum 2013 yang harus dicapai oleh peserta 

didik. Rusman (dalam faturrohman, et al), mengartikan 

berpikir kreatif sebagai proses pembelajaran yang 

mengharuskan pendidik untuk menggunakan berbagai 

metode dan strategi guna memotivasi serta memunculkan 

kreativitas peserta didik dalam pembelajaran. Dalam 

pembelajaran peserta didik hendaknya dapat memahami 

hubungan ide-ide antar bidang studi yang satu dengan 

lainnya.
67

 Peserta didik yang telah mampu 

mengkreativitaskan beberapa ide, dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik dalam pembelajaran. 

 Menurut Munandar (dalam Rahma Faleasofi)  

kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk 

menemukan berbagai kemungkinan jawaban suatu 

persoalan berdasarkan data yang telah disajikan.
68

 Dengan 

menerapkan cara berpikir kreatif untuk menyelesaikan 

suatu persoalan dapat menghasilkan ide-ide baru yang akan 

berguna untuk menemukan jawaban dari suatu persoalan 

tersebut. Selain itu, menurut Prasetyo dan Suhendri (dalam 

Noviyani Florentina, et al), kemampuan berpikir kreatif 

matematis adalah kemampuan peserta didik untuk 

memahami dan menyelesaikan masalah matematika 

melalui strategi dan cara yang bervariasi.
69

 

Menurut Sugilar (dalam Muhamad Arfan Andiyana, et 

al ), kemampuan berpikir kreatif peserta didik tidak dapat 

berkembang secara baik jika dalam proses pembelajaran 

                                                           
66Mochammad Maulana Trianggono, ―Analisis kausalitas pemahaman 

konsep dengan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pemecahan masalah fisika,‖ 

Jurnal Pendidikan Fisika dan Keilmuan (JPFK) 3, no. 1 (2017): 1–12. 
67Faturohman dan Afriansyah, ―Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa melalui Creative Problem Solving.‖ 
68Rahma Faelasofi, ―Identifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika 

Pokok Bahasan Peluang,‖ JURNAL e-DuMath 3, no. 2 (2017). 
69Noviyani Florentina dan Leonard Leonard, ―Pengaruh model 

pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa,‖ 

Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 7, no. 2 (2017). 
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pendidik masih menggunakan metode konvensional yang 

berpusat kepada pendidik serta tidak melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam setiap proses pembelajaran. 

Kreatifitas dan aktifitas peserta didik dapat berkembang 

jika peserta didik dilibatkan dalam proses berpikirnya. 

Dengan begitu tujuan pembelajaran akan tercapai.
70

 

Berdasarkan sudut pandang di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan 

proses berpikir untuk menciptakan ide atau  kemungkinan-

kemungkinan solusi berdasarkan data serta informasi yang 

telah tersedia sehingga dapat  menyelesaikan suatu 

persoalan matematika. Dengan adanya kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik akan lebih mudah 

kreatif dalam hal lainnya, bukan hanya dalam hal mata 

pelajaran melainkan dapat kreatif dalam menyelesaikan 

permasalahan serta kreatif dalam persaingan Global.
71

 

 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

 Untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

matematis  melibatkan 4 aspek dasar yaitu:
72

 

Tabel 2.1 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Aspek dasar Indikator 

Kepekaan(Problem 

sensitivity) 

Memahami dan mengidentifikasi 

suatu permasalahan. 

Kelancaran (fluency) Menemukan dan mencetuskan 

                                                           
70Andiyana, Maya, dan Hidayat, ―Analisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa smp pada materi bangun ruang.‖ 
71Hesti Noviyana, ―Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa,‖ JURNAL e-DuMath 3, no. 2 

(2017). 
72Caicy Magelo, Evi Hulukati, dan Ismail Djakaria, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Open-Ended terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Ditinjau 

dari Motivasi Belajar,‖ Jambura Journal of Mathematics 2, no. 1 (2020): 15–21. 
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Aspek dasar Indikator 

banyak gagasan,jawaban dan 

penyelesaian suatu 

permasalahan. 

Keluwesan 

(Flexibility) 

Melihat suatu masalah dengan 

sudut pandang yang berbeda. 

Menggunakan berbagai strategi 

dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

Keterperincian 

(elaboration) 

Dapat mengembangkan suatu 

gagasan, jawaban, dan 

penyelesaian masalah orang lain 

Menambah ataupun memperinci 

suatu gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah 

matematika sehingga menjadi 

lebih menarik 

 

Menurut Isaksen, Puccio dan Treffinger (dalam Ahmad 

Munif Nugroho) indikator berpikir kreatif lebih 

menekankan pada beberapa aspek, yaitu:
73

 

1) Kelancaran (Fluency) 

Peserta didik mampu menghasilkan ide yang beragam 

dalam berbagai bidang. 

2) Keluwesan (Flexibility) 

Peserta didik mampu menciptakan ide-ide baru, 

mengadopsi situasi baru, dan memperoleh berbagai 

pendekatan yang berbeda. 

3) Keaslian (Originality) 

                                                           
73Ahmad Munif Nugroho dkk., ―Kemampuan Berpikir Kreatif ditinjau dari 

Adversity Quotient pada Pembelajaran TPACK,‖ dalam PRISMA, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika, vol. 2, 2019, 40–45. 
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Peserta didik mempunyai beragam ide baru untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

4) Penguraian (Elaboration) 

Peserta didik mampu menyelesaikan suatu 

permasalahan secara terperinci. 

Sedangkan menurut Sudarma (dalam Burhan) ada 4 unsur 

karakteristik dalam berpikir kreatif, yaitu sebagai berikut.
74

 

1) Orisinalitas 

Mampu memberikan respon yang tidak biasa, unik, dan 

jarang terjadi serta berbeda dari peserta didik lainnya.  

2) Elaborasi 

Mampu menguraikan objek secara detail, kompleks, dan 

terperinci. 

3) Kelancaran 

Mampu menciptakan beragam ide yang baru dalam 

menyelesaikan suatu persoalan. 

4) Fleksibilitas 

Mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

berbagai sudut pandang yang berbeda.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai indikator 

kemampuan berpikir kreatif, maka dalam penelitian ini  

peneliti menggunakan indikator sebagai berikut. 

1) Kelancaran(Fluency) 

Peserta didik mampu menghasilkan banyak ide atau 

gagasan dalam menyelesaikan suatu persoalan. 

2) Keluwesan (Flexibility) 

Peserta didik mampu memberikan jawaban yang 

berbeda berdasarkan sudut pandang yang beragam. 

                                                           
74Burhan, ―Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dengan 

Pendekatan Open Ended Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Koneksi dan Berpikir Kreatif Peserta Didik.‖ 
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3) Keaslian (Originality) 

Peserta didik mampu memberikan jawaban yang tepat 

dan benar, serta berbeda dari yang lain.  

4) Kerincian(Elaboration) 

Peserta didik  mampu memberikan jawaban secara 

detail dan menganalisis jawaban secara terperinci. 

 

B. Kerangka Berpikir 

  Dalam upaya mewujudkan kemampuan metakognitif 

dan kemampuan berpikir kreatif matematis hendaknya Pendidik 

menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat peserta 

didik mampu mengembangkan kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis dalam belajar, serta 

mampu untuk menggunakan model pembelajaran yang 

memaksimalkan peserta didik dalam berpikir. Berdasarkan uraian 

permasalahan yang telah dikemukakan di atas dapat disusun 

kerangka berpikir yang menghasilkan suatu hipotesis. Kerangka 

berpikir dapat diartikan sebagai sebuah gambaran dalam bentuk 

konsep yang menjelaskan hubungan antara satu variabel dan 

variabel lainnya untuk memudahkan peneliti merumuskan 

hipotesis penelitiannya. 

  Dalam penelitian ini peneliti akan mencoba melihat 

pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebasnya meliputi model pembelajaran SIMAS 

ERIC (X) dan variabel terikatnya yaitu kemampuan metakognitif 

(Y1) dan kemampuan berpikir kreatif matematis (Y2). Variabel 

bebas dan variabel terikat ditunjukkan pada diagram berikut: 

 

 

 

 

Keterangan:  
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X  : Model pembelajaran SIMAS ERIC 

 : Kemampuan metakogntif 

 : Kemampuan berpikir kreatif matematis 

Penelitian ini dilakukan karena kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Menggala masih rendah, oleh karena itu peneliti 

ini menggunakan model pembelajaran SIMAS ERIC  untuk 

melihat apakah ada perbedaan kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik secara 

bersama-sama dibandingkan peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran ekspositori pada peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Menggala. Penyusunan kerangka berpikir bertujuan 

untuk merancang alur proses pembelajaran yang dibagi menjadi 

kondisi awal dan tindakan. Kondisi awal yaitu pendidik 

menggunakan model pembelajaran konvensional tanya jawab 

dan menghasilkan kemampuan metakognitif dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik masih rendah, setelah itu 

peneliti menggunakan model pembelajaran SIMAS ERIC untuk 

menanggulangi masalah tersebut. Berikut ini kerangka pemikiran 

dari pengaruh model pembelajaran SIMAS ERIC terhadap 

kemampuan metakognitif dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 
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Gambar 2.1 kerangka berpikir 
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Berdasarkan kerangka di atas, peneliti akan mengukur 

kemampuan metakognitif dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis dengan cara membagi kelas menjadi kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang akan 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

SIMAS ERIC. Sedangkan untuk kelas kontrol akan diberikan 

pembelajaran ekspositori. Kerangka tersebut akan peneliti 

gunakan untuk menentukan hipotesis sementara.  

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Hipotesis penelitian 

a. Terdapat perbedaan kemampuan metakognitif antara 

peserta didik yang diberikan model pembelajaran SIMAS 

ERIC dengan yang diberikan model pembelajaran 

ekspositori pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Menggala. 

b. Terdapat perbedaan kemampuan berfikir berpikir kreatif 

matematis antara peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran SIMAS ERIC dengan yang diberikan model 

pembelajaran ekspositori pada peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Menggala. 

c. Terdapat perbedaan kemampuan metakognitif dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis secara bersama-

sama pada peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran SIMAS ERIC dengan yang diberikan model 

pembelajaran ekspositori pada peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Menggala. 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0A :α1 = α2 (Terdapat perbedaan kemampuan 

metakognitif antara peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran SIMAS ERIC dengan yang diberikan 

model pembelajaran ekspositori pada peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 1 Menggala). 
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H1A : α1 ≠ α2 (Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

metakognitif antara peserta didik yang diberikan model 

pembelajaran SIMAS ERIC dengan yang diberikan 

model pembelajaran ekspositori   pada peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 1 Menggala). 

b. H0B : β1 = β2 (Terdapat perbedaan kemampuan berfikir 

berpikir kreatif matematis antara peserta didik yang 

diberikan model pembelajaran SIMAS ERIC dengan 

yang diberikan model pembelajaran ekspositori pada 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Menggala). 

H1B : β1 ≠ β2 (Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif matematis antara peserta didik yang 

diberikan model pembelajaran SIMAS ERIC dengan 

yang diberikan model pembelajaran ekspositori pada 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Menggala). 

c. H0AB : αβij = 0, untuk setiap i= 1,2 dan i ≠ j (Terdapat 

perbedaan kemampuan metakognitif dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis secara bersama-sama pada 

peserta didik yang diberikan model pembelajaran 

SIMAS ERIC dengan yang diberikan model 

pembelajaran ekspositori pada peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Menggala). 

H1AB : αβij ≠ 0 (Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

metakognitif dan kemampuan berpikir kreatif matematis 

secara bersama-sama pada peserta didik yang diberikan 

model pembelajaran SIMAS ERIC dengan yang 

diberikan model pembelajaran ekspositori  pada peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 1 Menggala).  
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